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ABSTRAK

Latar Belakang: Sampah plastik masih menjadi masalah berat di dunia. Sampah plastik adalah akumulasi benda-
benda plastik (misalnya, botol plastik dan banyak lagi) di lingkungan bumi yang berdampak negatif terhadap
kehidupan makhluk hidup. Sebagian besar degradasi menghasilkan serat dan mikroplastik berserabut.
Mikroplasstik berpotensi menyebabkan gangguan metabolism, neurotoksisitas dan peningkatan risiko kanker
pada manusia. Selain itu mikroplastik dapat menimbulakn potensi risiko kesehatn seperti : gangguan kekebalan,
neurotoksisitas, gangguan reproduksi serta karsinogenik. Kajian literatur yang akan dilakukan mengenai dampak
mikroplastik terhadap lingkungan pesisir, biota serta potensi risiko kesehatan yang disebabkan oleh paparan
mikroplastik.

Metode: Penelitia ini merupakan sebuah literature Review. Database yang digunakan dalam pencarian artikel ini
menggunakan Google Scholar dan ScienceDirect dengan kata kunci "microplastic, plastic waste effect, coastal
microplastic, microplastic marine fish, microplastic and health effect”, yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya baik dari dalam maupun luar negeri. Artikel yang didapatkan diseleksi sesuai topik mengenai
pencemaran mikropalstik di wilayah pesisir, yang bisa di download, dan artikel yang terbit mulai 2018-2022.
Artikel yang direview sebanyak 13 artikel yang relevan dan sesuai topik .

Hasil: Hasil review menemukan bahwa yang paling banyak terkontaminasi mikroplastik adalah biota laut
sebanyak 8 Artikel yang ditemukan, bentuk mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah fiber dan fragment
sebanyak 8 artikel yang ditemukan dan polimer mikroplastik yang ditemukan paling banyak polypropylene
sebanyak 7 artikel. Jenis polimer mikropalstik yang terdeteksi berpotensi menyebabkan permasalahan kesehatan
seperti gangguan metabolism, gangguan saluran pencernaan, gangguan fungsi hati, gangguan fungsi ginjal,
kanker, gangguan resporoduksi dan mudah lupa.

Simpulan: berdasarkan literature review yang dilakukan dapat disumpulakn bahwa mikropalstik sudah banyak
mencemari lingkungan pesisir, sediment, air laur, dan biota laut yang berpotensi mengkontaminasi manusia dan
berpotensi menyebabkan potensi risiko kesehatan seperti gangguan metabolisme, gangguan saluran pencernaan,
gangguan fungsi hati, gangguan fungsi ginjal, kanker, gangguan resporoduksi dan mudah lupa.

Kata kunci: Lingkungan Pesisir; Mikroplastik; Biota Laut dan Risiko Kesehatan
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ABSTRACT

Literature Review: The Impact of Microplastics on Coastal Environments, Marine Life and Potential Health
Risks

Background: Plastic waste is still a serious problem in the world. Plastic waste is the accumulation of plastic
objects (for example, plastic bottles and more) in the earth's environment that negatively affect living things’ lives.
Most degradation results in filamentous fibers and microplastics. Microplasstics can potentially cause metabolic
disorders, neurotoxicity and an increased risk of cancer in humans. In addition, microplastics can pose potential
health risks such as: immune disorders, neurotoxicity, reproductive disorders and carcinogenic. A literature
review will be conducted on the impact of microplastics on coastal environments, biota and potential health risks
caused by exposure to microplastics.

Method: This research is a literature review. The database used in searching this article uses Google Scholar
and ScienceDirect with the keywords "microplastic, plastic waste effect, coastal microplastic, microplastic marine
fish, microplastic and health effect”, which has been done by previous researchers both from within and outside
the country. The articles obtained are selected according to topics regarding microplastic pollution in coastal
areas, which can be downloaded, and articles published from 2018-2022. The articles reviewed were 13 articles
that were relevant and on-topic

Results: The results of the review found that the most contaminated with microplastics were marine life as many
as 8 articles found, the most forms of microplastics found were fibers and fragments as many as 8 articles found
and microplastic polymers found the most polypropylene as many as 7 articles. The types of microplastic polymers
detected have the potential to cause health problems such as metabolic disorders, digestive tract disorders, liver
function disorders, kidney function disorders, cancer, resporoduction disorders and forgetfulness.

Conclusion: Based on the literature review conducted, it can be concluded that microplastics have polluted many
coastal environments, sediments, water, and marine life that have the potential to contaminate humans and
potentially cause potential health risks such as metabolic disorders, digestive tract disorders, liver function

disorders, kidney function disorders, cancer, reproductive disorders and forgetfulness.

Keywords: Coastal Environment; Microplastics; Marine Life and Health Risks.

PENDAHULUAN

Sampah plastik masih menjadi masalah berat di
dunia. Sampah plastik adalah akumulasi benda-benda
plastik (misalnya botol plastik dan masih banyak lagi)
di lingkungan bumi yang berdampak negatif terhadap
kehidupan makhluk hidup di dunia (1). Pada tahun
2016 dunia menghasilkan 242 juta ton sampah plastik,
dimana 12% berasal dari daerah perkotaan.
Berdasarkan laporan, sampah plastik berasal dari tiga
wilayah, yaitu, 57 juta ton dari Asia Timur dan Pasifik,
45 juta ton dari Eropa dan Asia Tengah, dan 35 juta ton
dari Amerika Utara (2) Berdasarkan laporan dari
OECD (Organization for Economic Co-operation and
Development) tahun 2019, sampah plastik di dunia
tahun ini dua kali lipat dari dua dekade lalu; Sebagian
besar sampah plastik berakhir di tempat sampah,
dibakar atau dibuang ke lingkungan dan hanya 9%
yang dilakukan daur ulang (3). Sebuah studi di Spanyol
menyatakan bahwa akumulasi dampak di wilayah
pesisir dapat disebabkan oleh kepadatan penduduk di
pesisir dan kegiatan pariwisata (4). Penelitian yang
dilakukan di pantai Kenjeran di Surabaya, Indonesia,
menunjukkan bahwa 10,83% sampah di kawasan
pantai Kenjeran adalah sampah plastik. (5). Sampah
plastik sangat mudah terbawa arus dan angin sehingga
dapat menjangkau daerah terpencil; wilayah lautan
yang luas seperti Samudra Pasifik dan Atlantik
memiliki konsentrasi sampah plastik yang besar dan
berpotensi mempengaruhi  ekosistem laut  (6).
Meningkatnya jumlah sampah plastik di laut dapat
menyebabkan interaksi negatif antara sampah plastik

dan biota laut (7). Plastik yang masuk ke ekosistem laut
dapat terdegradasi oleh oksidasi, termasuk oleh radiasi
ultraviolet dan terdegradasi secara mekanis sehingga
ukurannya akan menjadi lebih kecil sehingga terbentuk
mikroplastik. Semakin kecil ukuran plastik akan
meningkatkan kemungkinan bioavailabilitas plastik
pada organisme laut (8) Sebagian besar degradasi
menghasilkan mikroplastik. Penelitian di Tambak
Lorok, Semarang, Indonesia, menunjukkan bahwa
mikroplastik telah mencemari ekosistem pesisir (9).
Hasil penelitian di Ekuador Mikroplastik diukur di 14
pantai dengan tingkat urbanisasi yang berbeda.
Perairan pesisir menghadirkan jumlah mikroplastik
yang lebih tinggi daripada sungai (10).

Mikroplastik banyak terdeteksi di daerah pesisir
atau pesisir. Kelimpahan Mikroplastik di perairan
Banyu Urip, Kabupaten Gresik, Indonesia, adalah
57,11 x 102 partikel/m3. Mikroplastik yang mencemari
lingkungan laut dapat mencemari ikan yang hidup di
lautan; hasil penelitian yang dilakukan di pantai Jepang
menyatakan bahwa enam dari tujuh sampel spesies
ikan yang ditangkap terkontaminasi mikroplastik di
saluran pencernaan atau saluran pencernaan ikan (11).
Namun, tingkat mikroplastik yang tertelan bervariasi
tergantung pada kedalaman, jenis habitat dan kebiasaan
makan spesies ikan (11) Penelitian yang dilakukan di
Laut Baltik Finlandia menunjukkan bahwa dari 424
ikan yang diberikan, ditemukan 51 mikroplastik pada
38 ikan di saluran pencernaan, masing-masing 1-5
partikel mikroplastik yang masuk ke saluran
pencernaan ikan (12). Studi lain di Brasil menunjukkan
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bahwa delapan spesies ikan yang dikonsumsi secara
umum terkontaminasi dengan Mikroplastik, dengan
lebih banyak ikan pelagis daripada spesies non-pelagis
(7). Hasil lain menunjukkan bahwa mikroplastik juga
sudah terdeteksi di perairan ekosistem samudera
atlantik di 5 wilayah pantai di Nigeria, mikroplastik
juga terdeteksi di sedimen diwilayah pesisir sub-
antartic Georgia selatan(13,14).

Polutan plastik yang berasal dari sampah plastik
akan mencemari lingkungan dan pada akhirnya akan
mengancam kesehatan manusia; sampah plastik
mungkin mengandung zat berbahaya yang dapat
menyebabkan kematian (15,16) Sampah plastik, ketika
dilepaskan atau dibuang ke air sebagai sedimen dengan
konsentrasi yang lebih berbahaya, secara otomatis akan
terbentuk di air laut. Beberapa logam yang mencemari
air akibat kontaminasi sampah plastik, seperti logam
berat dan bahan kimia organik, dapat meracuni
manusia yang mengonsumsi biota laut yang
terkontaminasi (16) Konsumsi ikan yang tinggi di
berbagai negara juga dapat menyebabkan kontaminasi
mikroplastik pada manusia; Hasil penelitian
memperkirakan asupan mikroplastik berkisar antara
112-842 mikroplastik/g/tahun; Ini berbeda di setiap
negara. Negara-negara dengan konsumsi ikan tinggi
menunjukkan paparan mikroplastik yang tinggi, yang
juga berkisar antara 3078 mikroplastik/tahun/kapita
(17). Masyarakat diwilayah pesisir memiliki kebiasaan
dalam mengonsumsi ikan hasil tangkapan mereka
sehingga berpotensi membawa mikropalstik masuk
kedalam tubuh melalui konsumsi ikan laut. Pada
penelitian lain menunjukkan bahwa mikroplastik juga
ditemukan dalam jaringan ikan yang dapat dimakan
dimana dari 270 sampel ikan ada sebanyak 7 % ikan
yang mengandung mikroplastik pada jaringan yang
dapat dikonsumsi (11,18). Sehingga jika mikroplastik
mengontaminasi  ikan yang dikonsumsi oleh
masyarakat pesisir maka akan membawa mikropalstik
masuk kedalam tubuh manusia dan berpotensi
menyebabkan permasalah Kesehatan jika intensitas
paparannya tinggi (19).

Mikroplastik berpotensi memiliki dampak
kesehatan pada manusia karena bahan kimia beracun
yang relevan dan vektor kontaminan lainnya yang
dapat menyebabkan kerusakan kimia dan fisik biologis
(20). Polutan mikroplastik dapat menyebabkan
toksisitas stress oksidatif, inflamasi, dan peningkatan
penyerapan atau translokasi. Berbagai penelitian
menunjukkan  bahwa  mikroplasstik  berpotensi
menyebabkan gangguan metabolism, neurotoksisitas
dan peningkatan risiko kanker pada manusia. Selain itu
mikroplastik dapat menimbulakn potensi risiko
kesehatn seperti : gangguan kekebalan, neurotoksisitas,
gangguan reproduksi serta karsinogenik (21). Potensi
risiko lainnya yang dapat disebabkan olah mikroplastik
dan bahan kimia yang terkandung dalam mikroplastik
yaitu seperti gangguan reproduksi, gangguan fungsi
hati, gangguan fungsi ginjal, dan anemia, selain itu
kandungan bisphenol A pada mikroplastik yang
terdeksi pada tubuh manusia berkorelasi positif

terhadap kejadian diabetes melitus (22,23). Penelitian
lain yang dilakukan pada hewan coba juga
menunjukkan bahwa mikroplastik berpotensi memiliki
dampak negatif bagi Kesehatan seperti Alzeimer,
gangguan metabolism, gangguan saluran pencernaan,
gangguan kesuburan, gangguan fungsi hati dan
masalah pada ginjal (24-27). Penelitian lain
menunjukkan bahwa mikroplastik ada di plasenta ibu
hamil yang telah melahirkan. Hal ini memungkinkan
efek transgenerasional plasticizer pada proses
metabolisme dan reproduksi (28,29). Sehingga perlu
dilakukan kajian mendalam mengenai dampak negatf
yang ditimbulkan oleh mikroplastik bagi Kesehatan
manusia.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, akan dilakukan kajian literatur mengenai
dampak mikroplastik terhadap lingkungan pesisir,
biota serta potensi risiko kesehatan yang disebabkan
oleh paparan mikroplastik.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan kajian pustaka.
Tinjauan sistematis adalah istilah yang digunakan
untuk merujuk pada metodologi penelitian atau
penelitian  tertentu untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi penelitian yang terkait dengan fokus
tertentu pada suatu topik. Database yang digunakan
dalam pencarian artikel ini menggunakan Google
Scholar dan ScienceDirect dengan kata kunci
"microplastic,  plastic  waste effect, coastal
microplastic, microplastic marine fish, microplastic
and health effect”, yang telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya baik dari tingkat nasional maupun
internasional, namun pencarian artikel lebih
difokuskan pada fokus pada artikel internasional.

Tinjauan sistematis bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian tertentu mengenai pencemaran
mikroplastik di wilayah pesisir serta potensi risiko
kesehatan yang mungkin timbulkan dari papara
mikroplastik di wilayah pesisir. Dalam mencari artikel
yang sesuai, metode PRISMA digunakan untuk
menskrining artikel-artikel yang sesuai dengan topik
untuk dilakukan kajian mendalam. PRISMA adalah
kumpulan item minimum berbasis bukti untuk
pelaporan dalam tinjauan sistematis dan meta-analisis.
PRISMA terutama berfokus pada pelaporan ulasan
yang mengevaluasi dampak intervensi tetapi juga dapat
digunakan sebagai dasar untuk melaporkan tinjauan
sistematis dengan tujuan selain mengevaluasi
intervensi (misalnya mengevaluasi etiologi, prevalensi,
diagnosis atau prognosis).

Artikel yang diunduh adalah artikel yang
memiliki abstrak yang oleh penelitian dan tersedia
sepenuhnya. Pemilihan literatur yang akan ditinjau
ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi,
meliputi:

Inklusi:

1. Literatur yang diambil memiliki rentang antara
2018-2022

2. Artikel yang dapat diakses dalam pdf lengkap
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3. Artikel yang membahas mengenai pencemaran
mikroplastik.

Pengecualian:

1. Artikel yang tidak sesuai topik “Pencemaran
Mikroplastik di wilayah Pesisir

2. Artikel yang bukan original research

Google Scholar
(n=229)

Science Direct, PubMed, Springer
(n=422)

Hasil artikel yang ditemukan
(n=721)

v

Acrticle Screening (n = 649)

Avrticle Screening
1. Artikel dari 2018-2022

A

A 4

Artikel yang dapat diunduh secara
lengkap Artikel (n = 65)

A4

2. Artikel yang open access dan
dapat diunduh

Kriteria Inklusi Artikel :

1. Literatur yang diambil memiliki rentang
antara 2018-2022

2. Artikel yang dapat diakses dalam pdf

A

Artikel vana direview (n= 13)

lengkap

3. Artikel yang membahas  mengenai
pencemaran mikroplastik.

Kriteria eksklusi

1. Artikel yang tidak sesuai  topik
“Pencemaran Mikroplastik di wilayah
Pesisir

2. Artikel yang bukan original research

Gambar 1 Bagan PRISMA dalam Mencari dan Menyeleksi Artikel
yang sesuai dengan topik yang akan di review

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Artikel yang ditemukan dan dapat diunduh
sebanyak 65 artikel namun artikel yang dapat diunduh
full pdf dan sesuai dengan topik yaitu pencemarna
mikroplastik di wilayah pesisir dan biota laut hanya 13
artikel. Hasil sintesis artikel dilakukan pada 13 artikel
yang ditemukan dapat dilihat pada tabel 1.

Hasil dari sintesis artikel yang dilakukan
menunjukkan bahwa pencemaran mikropalstik di
wilayah pesisir tidak hanya mencemari lingkungan saja
seperti air laut dan sedimen namun sudah

mengkontaminasi ikan laut yang hidup di perarian.
Kontaminasi mikroplastik pada ikan yang hidup
diperairan berpotensi membawa mikroplastik masuk
kedalam tubuh manusia melalui konsumsi ikan laut
tersebut. Hasil review juga menunjukkan bahwa jenis
dan kandungan polimer mikroplastik yang paling
banyak terdeteksi adalah jenis fibe dan fragment
sedangkan polimer mikroplastik yang dominan adalah
polyethyelen, polypropylene dan polyester. Polimer-
polimer mikroplastik tersebut jika masuk kedalam
tubuh manusia berpotensi menyebabkan permaslaahan
kesehatan masyarakat.

Table 1 Hasil Review Artikel Pencemaran Mikroplastik di Wilayah Pesisir

No Pengarang/judul Hasil Review Artikel Kesimpulan dan Temuan Jem_s dan K_andungqn
polimer Microplastic
1 Adian Khoironi, dkk. Morfologi permukaan plastik | Identifikasi mikroplastik pada | Jenis :
Evaluation Of Polypropylena | berubah, menunjukkan disorientasi | air laut  dan sedimen | Fiber
Plastic Degradation And | plastik. Hasil menunjukkan bahwa | menyimpulkan bahwa | Filamentous
Microplastic Identification In | karbon organik menurun masing-masing | mikroplastik telah mencemari | Kandungan polimer
Sediment At Tamak Lorok | sebesar 3,15%, 6,67%, dan 16,76% untuk | ekosistem  pesisir  Tambak | microplastic :
Coastal Area, Semarang, | Polypropilen yang diterapkan pada air | Lorok. Polypropilena
Indonesia.  2020. Marine | permukaan, pada kedalaman 50 cm dan | Penelitian lebih lanjut
Pollution Bulletin. pada kedalaman 170 cm. diperlukan untuk menyelidiki
https://doi.org/10.1016/j.mar Dari enam stasiun, mikroplastik | keberadaan mikroplastik dalam
polbul.2019.110868 Polypropilen  merupakan jenis yang | produk makanan ikan.
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No Pengarang/judul Hasil Review Artikel Kesimpulan dan Temuan Jenis dan K_andunga_m
polimer Microplastic
dominan, dimana mikroplastik pada
sedimen berupa serat biofouled dengan
ukuran berkisar antara 255,23 sampai
1245,71 pm; namun, dalam air laut, itu
adalah 7-111 partikel/10 mL dan
berukuran 270,27-1279,12 um
2 Bin Chen, dkk. 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam penelitian ini, peneliti | Kandungan kimia
Observation of microplastics | mikroplastik terdapat secara luas (250- | menemukan mikroplastik yang | polimer microplastic :
in mariculture water of 5150 partikel/m3, rata-rata 1594 | umum ditemukan di lokasi | Polyethylene
Longjiao Bay, southeast partikel/m3) di air kolam budidaya. budidaya udang. Kelimpahan | Polyethylene
China: Influence by human Mikroplastik jenis fragment | mikroplastik yang | terephthalate
activities. Marine Pollution (41,36%) dan fiber (34,93%) merupakan | teridentifikasi berkisar antara | Polystyrene
Bulletin. komponen utama mikroplastik dan warna | 250 hingga 5150 (rata-rata 1594 | Polypropylene
dominan putih (45,42%), diikuti kuning | + 1352) partikel/m3. Polycarbonate
https://doi.org/10.1016/j.mar | (32,13%) dan hitam (19,55%). Sebagian Kelimpahan  mikroplastik | Polyamide
polbul.2020.111655 besar mikroplastik memiliki ukuran | dalam budidaya air memiliki | Polyacrylic acid
partikel antara 0,30 um hingga 5,00 um | potensi korelasi positif dengan | Jenis:
(92,03%). Proporsi PE (34,40%) dan | hasil makanan laut lokal dan | Fiber
PET (30,18%) menyumbang lebih dari | korelasi negatif dengan luas | fragmen
60% mikroplastik yang terdeteksi. daratan.
3 Lucia Guilhermino, dkk. lkan liar (Cyprinus carpio, Mugil Kesimpulan dari penelitian | Fiber: Polypropylene,
2021. Microplastic in fishes cephalus, Platichthys flesus) dari muara | yang dilakukan menekankan | polyacrylate,
from an estuary (Minho pantai Atlantik NE diselidiki untuk | kebutuhan mendesak untuk | polyethylene, polyester,
River) ending into the NE kontaminasi plastik (N = 128). Dari 1289 | penelitian lebih lanjut tentang | rayon
Atlantic Ocean. Marine partikel yang diambil dari sampel ikan, | kontaminasi diwilayah muara | Fragmen: cellulose
Pollution Bulletin. 883 adalah plastik. Di antaranya, 84% | dan pesisir serta kontaminasinya | acetate, polypropylene,
https://doi.org/10.1016/j.mar adalah serat dari 97% mikroplastik yang | pada biota oleh mikroplastik. polyacrylate,
polbul.2021.113008 ada. Tiga puluh enam polimer Pencemaran  mikroplastik | polyethylene, polyester,
diidentifikasi. pada ekosistem ikan mungkin | rayon.
Pencemaran mikroplastik di muara | berisiko, dalam kontaminasi
Minho juga tercermin dari persentase | ikan dan organisme lain yang
keseluruhan 94% ikan dengan plastik (79 | dikonsumsi  oleh  manusia
hingga 100% per spesies) dan | sehingga membawa
konsentrasi rata-rata keseluruhan (+ SD) | mikroplastik masuk kedalam
8 + 8 PL/ikan (2 + 2 hingga 11 ekor). £9 | tubuh manusia.
PL/ikan per spesies) yang merupakan
salah satu nilai tertinggi yang dilaporkan
dalam literatur. Delapan puluh sembilan
persen ikan memiliki plastik di GT dan
27% di insang, dan rata-rata keseluruhan
(+ SD) masing-masing adalah 6 + 7 dan
0,5+ 1,0 PLY/ikan.
4 Erika Sainio, dkk. Hasil penelitian pada artikel ini | Pada penelitian ini menawarkan | -
Microplastic ingestion by menunjukkan bahwa dari 424 ikan yang | alternatif yang terjangkau dan
small coastal fish in the diperiksa, 51 Mikroplastik (MP) | cepat untuk melakukan
northern baltie sea, Finlandia. | ditemukan di saluran pencernaan dari 38 | pemindaian spasial paparan
2021. Marine pollution ikan, mewakili 9% dari semua individu | mikroplastik dalam komunitas
bulletin. yang diteliti. Pada ikan yang telah | ikan yang berbeda, yang
menelan Mikroplastik, jumlah item | bermanfaat  untuk  tujuan
https://doi.org/10.1016/j.mar | bervariasi antara 1 dan 5 partikel per ikan | pemantauan.
polbul.2021.112814 (1,34 £0,71). Metode kualitatif, seperti FT-IR
Konsentrasi MP dalam sampel air | atau spektrum Raman, tidak
adalah 16,2 + 11,2 MP m® (rata-rata + | digunakan dalam penelitian ini
SD). Sebanyak 33 MP ditemukan dengan | untuk menganalisis komposisi
ukuran antara 140 dan 2370 m. Sebagian | MP lebih lanjut. Jika tersedia,
besar MP mati/putih-jerninh  (81,8%). | menggunakan metode seperti
Warna lain yang diamati adalah biru- | itu kemungkinan akan
ungu, merah-merah muda dan kuning. meningkatkan ksempurnaan
hasil.
Penelitian  ini  memberikan
catatan pertama plastik di
saluran pencernaan ikan di
perairan pesisir. Waktu
pemantauan yang lebih lama
selama beberapa tahun
direkomendasikan dalam
5 Anna Hayes, dkk. 2021. Berdasarkan hasil replikasi yang Pada penelitian ini | Kandungan :
Variation in Polymer Types mengandung  mikroplastik, rata-rata | menunjukkan bahwa polimer | Polymer :
and Abundance of jumlah mikroplastik sekitar 0,5 + 0,1 | mikroplastik paling melimpah | Polypropylene isotactic
microplastic from two rivers (rata-rata * standar deviasi) butir/kg pasir | yang diekstraksi dari lokasi | Polyethylene densitas
and beaches in Adelaide , (atau sedimen) di Pantai Southport dan | sampel, adalah poliolefin yang | tinggi
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2022. Widespread
microplastic pollution across
the Caribbean Sea confirmed

tingkat mikroplastik tertinggi dan terdiri
dari dua lokasi di Amerika Tengah:
Belize (270 + 55 mikroplastik/keong

efektivitas penggunaan keong
ratu sebagai indikator
kontaminasi mikroplastik laut di

No Pengarang/judul Hasil Review Artikel Kesimpulan dan Temuan . . .
polimer Microplastic
South Australia. Marine Sungai Onkaparinga, sedangkan pada | dapat didaur ulang; polipropilen | Polystyrene
Pollution Bulletin. replikasi yang lainnya sekitar 0,5 —2,2 + | dan polietilen, yang merupakan
0 — 1,2 butir /kg pasir (atau sedimen) di | polimer produksi massal yang
https://doi.org/10.1016/j.mar | Pantai Glenelg dan Sungai Patawalonga. | biasanya gunakan dalam produk
polbul.2021.112842 sehari-hari. Pada penelitian ini
juga menemukan bahwa partikel
sedimen lebih besar di Sungai.

6 Feng Yuan, dkk. Pada penelitian ini mengidentifikasi Hasil  penelitian  yang | Kandungan polimer
Microplastic pollution in polusi  mikroplastik (MP) di 349 | dilakukan menunjukkan bahwa | microplastic :
Larimichthys polyatis in the spesimen Larimichthys polyactis dari | jika nilai kelimpahan | Chellophane
coastal area of Jiangsu China. | daerah pesisir Provinsi Jiangsu, Cina. | dinyatakan dalam | Rayon
2021. Marine pollution Kelimpahan MP pada L. polyactis adalah | item/individu, kelimpahan MP | Acrylylic
bulletin. 1,03 + 1,04 ekor/individu dan 0,95+ 0,92 | berkorelasi  positif ~ dengan | Polyetilene tereftalat

ekor/10 g (berat basah). panjang tubuh. Secara umum, | Polyester
https://doi.org/10.1016/j.mar Kelimpahan MP dalam spesimen | polusi MP di L. polyactis di | Polystyrene
polbul.2021.113050 dari daerah penangkapan ikan Teluk | wilayah pesisir Provinsi Jiangsu | Polypropilen
Haizhou sedikit lebih tinggi daripada | berada pada tingkat sedang | Poly amide
spesimen dari daerah penangkapan ikan | hingga rendah, dibandingkan | Resin alkyd
Lvsi. Korelasi Spearman menunjukkan | dengan wilayah lain di Cina. | Amide polyester
bahwa kelimpahan MP berkorelasi | mikroplastik mungkin secara
positif dengan panjang badan bila | tidak langsung tertelan oleh
dinyatakan sebagai butir/individu. tingkat trofik yang lebih tinggi
melalui konsumsi L. polyactis.
Pada penelitian ini peneliti
menyarankan bahwa penelitian
selanjutnya harus fokus pada
transmisibilitas  dan  efek
toksikologi dari MP di berbagai
konsentrasi yang wajar.

7 S.A. Vital, dkk. 2021. Do Mikroplastik berbentuk fragmen | Beragam ukuran, bentuk, warna | Bentuk microplastic :
Microplastic contaminated biru polipropilen (PP) dengan panjang | dan jenis MP terdeteksi pada | Fragment
seafood consumption pose a 280 m terdeteksi di salah satu sampel | kerang komersial dan spesies | Pellet
potential risk to human kepiting dengan insang dari situs 4 | ikan di pantai selatan Portugal. | Flake
health?. Merine Pollution (Faro). Selain itu, fragmen polietilen | Tingkat MP umumnyarendahdi | Beads
Bulletin. (PE) hijau sepanjang 250 pm ditemukan | laguna Ria Formosa | Line

di  hepatopankreas  satu  Mullus | dibandingkan di pantai. Kandungan polimer
https://doi.org/10.1016/j.mar | surmuletus. Sebaliknya, anggota | Tingkat MP yang tertelan oleh | microplastic :
polbul.2021.112769 parlemen hadir dalam kerang dari kedua | kerang  cenderung  terkait | Polypropilena

lokasi. dengan sumber polusi yang | Polyvinyl acetate

Di situs 4 (Faro) dari semua kerang | dapat menyebabkan efek buruk | Transparent pellet
yang dianalisis hanya satu kerang yang | pada spesies komersial ini. Data | Brown line

memiliki satu MP dan dua lainnya yang | ini dapat dianggap sebagai | Expanded polystyrene

sesuai dengan persentase 17% sedangkan | tingkat dasar dari mana tren | Ethylene vinyl acetate

di kerang dari situs 6 (Tavira) hanya satu | dapat dinilai karena penting

kerang yang memiliki dua fragmen (6%) | untuk memahami potensi risiko

yang sesuai dengan kisaran 0,1-0,2 | kesehatan manusia  yang

MP/kerang. ditimbulkan oleh  konsumsi

makanan laut yang
terkontaminasi oleh MP.

8 Mitshuru Yagi. 2021. Kami memeriksa Microplastic di Studi ini adalah yang | Bentuk microplastic :
Microplastic pollution of saluran pencernaan dua ikan pelagis (n = | pertama untuk | Fiber
commercial fishes from 150) dan lima spesies demersal (n =235). | mendokumentasikan Film
coastal and offshore waters Ikan-ikan tersebut ditangkap dengan pole | keberadaan Mikroplastik di | Fragment
in southwestern Japan. and line, dan pukat-hela (bottom trawl) | saluran pencernaan dua spesies | Kandungan microplastic
Marine Pollution Bulletin. pada posisi geografis yang berbeda. MP | ikan pelagis dan lima demersal | tipe polimer :

pada ikan pelagis (39,1%) lebih banyak | dari perairan pesisir dan lepas | Polyethylene

daripada ikan demersal (10,3%) dan | pantai dekat Kyushu, Jepang. Methyl methacrylate
https://doi.org/10.1016/j.mar | berukuran lebih besar. Selain itu, MP Enam dari tujuh spesies ikan | Polyisoprene
polbul.2021.113304 berkorelasi dengan kedalaman habitat | yang ditangkap dengan pole and | Polyester

dan jenis dan variasi spesies dalam | line, dan penangkapan ikan | Polypropylene

bentuk dan komposisi polimer MP yang | dengan pukat harimau memiliki | Poly naphthalene

diamati. anggota parlemen di  GIT | Poly p phenylene
mereka. Insiden MP dan jumlah | Poly polystyrene
MP yang tertelan bervariasi | Polyvinyl chloride
menurut  kedalaman  tempat
penangkapan ikan, tipe habitat,
dan strategi pemberian makan
spesies ikan.

9 Dalila Aldana Aranda, dkKk. Pada Penelitian ini Grup A memiliki | Studi ini telah menunjukkan | Bentuk microplastic :

Fiber
Film
Bola
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No

Pengarang/judul

Hasil Review Artikel

Kesimpulan dan Temuan

Jenis dan Kandungan
polimer Microplastic

using queen conch. Marine
Pollution Bulletin.

https://doi.org/10.1016/j.mar
polbul.2022.113582

ratu) dan Alacranes (203 + 29
mikroplastik/keong ratu). Grup C, secara
statistik berbeda dari semua situs lain dan
terdiri dari satu situs Amerika Tengah,
Puerto Morelos dengan kelimpahan
mikroplastik terendah (43 + 2 / keong
ratu).

Mikroplastik jenis fiber paling
sering ditemukan di setiap lokasi dan
mewakili antara 60 dan 98% dari semua
partikel mikroplastik yang ditemukan.
Dari semua partikel mikroplastik yang
terkumpul, 79% adalah Fiber, 11%
adalah film dan 10% adalah bola.

seluruh wilayah Karibia yang
Lebih Luas, dan kegunaan
teknik  non-destruktif  yang
dapat diadopsi untuk program
pengambilan sampel
kontaminasi mikroplastik
jangka panjang.

10 | Md. Jaker Hossain, dkk. Pencemaran mikroplastik pada air Mikroplastik ditemukan di | Bentuk microplastics :
2022. Surface water, laut dan sedimen seringkali terdeteksi | semua sampel air, sedimen, | Fiber
sediment, and biota: The first | mikroplastik yang transparan/putih dan | ikan, dan kerang. Kelimpahan | Fragment
multi-compartment analysis biru, sedangkan Microplastics yang | mikroplastik banyak ditemukan | Film
of microplastics in the ditemukan pada biota sebagian besar | di perairan permukaan dan | Pellet
karnafully river, Bangladesh. | berwarna hitam dan merah, | berkisar antara 0,57 + 0,07
Marine Pollution Bulletin. menunjukkan preferensi warna selama | hingga 6,63 + 0,52 butir/L,

penyerapan biologis. Teluk Benggala | dengan rata-rata 2,11 + 1,15
https://doi.org/10.1016/j.mar | menerima 61,3 x 109 item mikroplastik | butir/L, menunjukkan tingkat
polbul.2022.113820 per hari. pencemaran sedang

Zona makan biota mempengaruhi | dibandingkan sungai lainnya.

tingkat mikroplastik, dengan Konsentrasi  mikroplastik
kecenderungan pelagis > demersal > | pada spesies perairan bervariasi
bentik > benthopelagik. Polietilen dan | dari 5,93 + 0,62 hingga 13,17 +
polietilen tereftalat adalah polimer yang | 0,76 item/spesies, dengan rata-
paling melimpah. Menggunakan tingkat | rata 9,82 + 1,52 item/spesies.
asupan ikan rata-rata di Bangladesh, | Kehadiran MP dalam air,
kami menghitung kemungkinan | sedimen, dan spesies air
konsumsi 4015-7665 item | menunjukkan tingkat polusi
microplastic/orang/tahun. plastik.

11 | Damaris Benny Daniel, dkk. Studi ini mengidentifikasi Studi ini adalah yang | Bentuk microplastics :
2020. Microplastics in edible | keberadaan mikroplastik dalam jaringan | pertama dari jenisnya yang | Fragment
and inedible tissues of yang dapat dimakan (otot dan kulit) dan | melaporkan deteksi | Fiber
pelagic fishes sold for human | yang tidak dapat dimakan (insang dan | mikroplastik dalam jaringan | Foam
consumption in Kerala, India. | bagian dalam ikan) dari sembilan spesies | yang dapat dimakan dari ikan | Kandungan microplastic
Environmental Pollution. ikan pelagis yang penting secara | pelagis yang dijual untuk | :
https://doi.org/10.1016/j.envp | komersial dari Kerala, India. konsumsi manusia dari India. Polypropylene
01.2020.115365 Sebanyak 163 partikel yang sebagian Jumlah rata-rata | Polystyrene

besar terdiri dari fragmen (58%). Dari | mikroplastik dalam jaringan | Polyethylene

270 ikan yang dianalisis (n 30 per | yangdapatdimakan adalah 0,07 | Alkyd resin

spesies), 41,1% ikan  memiliki | + 0,26 item/ikan (yaitu, 0,005 + | EPDM
mikroplastik di jaringan yang tidak dapat | 0,02 item/g). Dari 270 ikan yang | Polyurethane
dimakan sementara hanya 7% ikan yang | dianalisis hanya 7% yang | Epoxy resin
memiliki mikroplastik di jaringan yang | memiliki ~ mikroplastik  di | Tidak ter indentifikasi
dapat dimakan. jaringan yang dapat dimakan.

Kuantitas mikroplastik ~ dalam

jaringan yang tidak dapat dimakan secara

signifikan lebih besar pada filter feeder

daripada pada predator visual (p <0,05).

12 | Murugan Sambandam, dkk. Penelitian ini menyelidiki Kelimpahan  mikroplastik | Bentuk microplastics :
2022. Occurrence, kelimpahan, distribusi, dan karakterisasi | yang terkandung pada sedimen | Fiber
characterization, and source (bentuk, ukuran, warna, komposisi | memiliki Varians spasial yang | Fragment
delineation of microplastics kimia) mikroplastik (MP) dalam air | tinggi diamati dalam | Film
in the coastal waters and permukaan dan sedimen dari wilayah | konsentrasi Microplastics dan | Pellet
shelf sediments of the central | paparan pantai timur tengah India. kelimpahan berkisar dari 1,09 x | Kandungan polimer
east coast of India, Bay of Mikroplastik air permukaan dan | 105 hingga 0,1 x 105 | microplastic:
Bengal. Chesmosphere. sedimen sebagian besar berwarna biru. | partikel/km di permukaan air | Polyproplylene

Serat (77%) dan fragmen (38%) masing- | dan dari 80 + 28 hingga 480 + | Polyethylene
https://doi.org/10.1016/j.che masing merupakan morfotipe dominan di | 255 partikel/kg sedimen. Polyamide

mosphere.2022.135135

air permukaan dan sedimen. Studi
karakteristik permukaan menggunakan
Scanning Electron Microscope (SEM)
menyoroti kemajuan pemecahan
partikel;

Mikroplastik (<1 mm) mencapai
>50% dari keseluruhan dan dominan di
wilayah lepas pantai (10 km). Hasilnya
mengungkapkan bahwa sumber utama

Kontaminasi  mikroplastik
ditemukan pada tingkat sedang
dibandingkan dengan daerah
lain. Sebagian besar MP yang
terdeteksi di air permukaan dan
sedimen berukuran <1 mm,
berbentuk serat atau fragmen,
berwarna biru, dan terdiri dari
poliolefin.

Polystyrene
Polyvinylchloride
Polyethylene
terephthalate
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No Pengarang/judul

Hasil Review Artikel

Kesimpulan dan Temuan

Jenis dan Kandungan
polimer Microplastic

mikroplastik kemungkinan besar berasal
dari aliran sungai dan kegiatan berbasis
penangkapan ikan.

13 | Udai ram gurjar. 2022.
Microplastics pollution in
coastal ecosystem off
Mumbai coast, India.
Chemosphere.

https://doi.org/10.1016/j.che
mosphere.2021.132484

Rerata kelimpahan Mikroplastik
yang tercatat pada sampel air 372 + 143
butir/liter dan 9630 + 2947 butir/kg berat
kering (DW) pada sampel sedimen.
Rerata kelimpahan Mikroplastik pada
spesies ikan pelagis berkisar antara 6,74
+ 2,74 hingga 9,12 + 3,57 item/individu
dan pada spesies demersal nilainya
berkisar antara 5,62 + 2,27 hingga 6,6 +
2,98 item/individu. Secara bentuk, empat
jenis Mikroplastik diamati di permukaan
air, sedimen dan semua spesies yang
dipelajari, terutama serat, diikuti oleh
fragmen, pelet/manik-manik, dan film.
Tujuh warna berbeda dari Mikroplastik
(merah, biru, hitam, tembus cahaya,
coklat, hijau, dan kuning) diamati dari
sampel yang dipelajari.

Mikroplastik dengan ukuran di
bawah 250 pm membentuk ukuran
dominan pada sampel air permukaan,
sedimen, dan biota Dengan demikian,
keberadaan Mikroplastik dalam biota
yang diteliti menunjukkan transfer MP
melalui rantai/jaring makanan yang
saling terkait ke tingkat trofik yang lebih
tinggi dan terjadinya Mikroplastik di
usus ikan menggarisbawahi perlunya
studi lebih lanjut tentang intervensi
pemrosesan untuk mengurangi
kontaminasi mikroplastik pada ikan bagi
manusia. konsumsi.

Studi ini menilai konsentrasi
mikroplastik di air, sedimen dan
organisme laut,
mengungkapkan bahwa MP
ditemukan pada spesies pelagis
dan demersal, tetapi kelimpahan
MP relatif lebih tinggi pada
spesies pelagis.

Hal ini menggambarkan
bahwa spesies yang menghuni
perairan pantai yang dangkal
lebih rentan terhadap konsumsi
MP karena aktivitas
antropogenik  di  sepanjang
wilayah pantai menyebabkan
konsentrasi MP yang lebih
tinggi di wilayah pesisir.

Ukuran MP yang lebih kecil
(<250 m) dominan diamati pada
usus spesies yang diteliti,
menunjukkan perlunya
konsumsi spesies udang dan
ikan yang tidak berurat dan
dipotong.

Bentuk microplastics :
Fiber

Fragment

Film

Pellet/bola
Kandungan polimer
microplastics :
Polypropylene
Polyethylene
Polyvinyl chloride
Polystyrene
Polyethylene
terephthalate

Nylon
Polycarbonate
Polyacrylamide
Polyester

Poly methyl
methacrylate
polyamide

PEMBAHASAN
Objek Yang Terkontaminasi
Pesisir

Artikel yang dapat diunduh sebanyak 65 artikel
namun yag sesuai dengan topik dan spesifik di wilayah
pesisir hanya 13 artikel sehingga yang dilakukan
review sebanyak 13 artikel saja. Dari 13 artikel yang
telah diulas, beberapa komponen yang ada di wilayah

Mikroplastik Di

pesisir mengandung mikroplastik. Dari Tabel 2,
menjelaskan bahwa dari 13 artikel yang di review ada
6 artikel yang ditemukan bahwa sediment mengandung
mikroplastik, 8 artikel ditemukan bahwa mikroplastik
sudah mengkontaminasi ikan laut dan 4 artikel
ditemukan bahwa mikroplastik sudah mengontaminasi
air laut.

Table 2 Obyek Yang Tercemar Mikroplastik Yang Ditemukan Dari Hasil Review Artikel

No Obyek yang Jumlah  Persentase Jenis Mikroplastik Avrtikel
tercemar MPs Artikel Review

1  Sediment 6 46% Fiber, Fragment, Film Pellet

2 Fish (marine biota) 8 61,5% Fiber, Fragment, Pellet 13 Artikel

3 Waters 4 30,7% Fiber, Filamen,Fragment, Film Pellet

Studi ini menunjukkan bahwa mikroplastik
terdeteksi di perairan, sedimen dan organisme laut, dan
penelitian menunjukkan bahwa  kelimpahan
mikroplastik lebih tinggi pada organisme laut (30).
Penelitian tentang kelimpahan mikroplastik pada biota
laut atau ikan menunjukkan bahwa biota laut seperti
Larimichthys Polylactic fish adalah 1,03 = 1,04
ikan/individu dan 0,95 *+ 0,92 ikan/10 gram (berat
basah) (31) Penelitian di muara Sungai Minho
menyatakan bahwa persentase keseluruhan ikan yang
terkontaminasi Mikroplastik adalah 94% (79 hingga
100% per spesies), 89% Mikroplastik pada ikan
ditemukan di saluran pencernaan, dan 27% pada

insang, rata-rata Mikroplastik yang ditemukan adalah 6
+ 7 dan 0,5 + 1 Partikel/ikan ( (32).

Polusi  mikroplastik juga paling sering
ditemukan pada sedimen, dan perairan laut, dimana
rata-rata Mikroplastik pada sampel air di sungai adalah
4,3+1,69 butir/100.000 L dan Mikroplastik pada
sampel sedimen sebesar 9630+2947 butir/kg berat
kering (30,33) Studi lain menunjukkan bahwa
kelimpahan rata-rata mikroplastik di perairan pantai
adalah 8895 butir / m (34) Artinya, di perairan pesisir
terdapat banyak mikroplastik. Mikroplastik yang
ditemukan di sedimen dan perairan cenderung
transparan dan berwarna biru, sedangkan mikroplastik

© 2023, JKLI, ISSN: 1412-4939 — e-ISSN: 2502-7085. All rights reserved.


https://doi.org/10.1016/j.chemosphere.2021.132484
https://doi.org/10.1016/j.chemosphere.2021.132484

336 Ayu A., R Azizah, Lilis S., Muhammad A.R. /Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 22(3), 2023

yang ditemukan di biota laut memiliki warna hitam
atau gelap. (23). Studi lain menunjukkan bahwa
mikroplastik di perairan permukaan dan sedimen
berwarna biru (35). Penelitian yang dilakukan oleh
mikroplastik ditemukan dalam sedimen berupa serat
biofilm dengan ukuran berkisar antara 255,23-1245,71
m, namun di perairan laut ditemukan sebanyak 7-111
partikel/10 mL dan berukuran 270,21-1279,12 m (9).
Berdasarkan hasil replikasi yang mengandung
mikroplastik, jumlah rata-rata sekitar 0,5-0,1 butir/kg
pasir (sedimen) dan 0,5-2,2 £ 0-1,2 butir/kg pasir di
dua lokasi pantai yang berbeda. (33). Studi lain
menunjukkan bahwa kelimpahan mikroplastik dalam
sedimen adalah 209,99 partikel, kg/berat kering (35).
Dari berbagai macam literatur tersebut, objek
yang paling sering ditemui dan ditemukan
mengandung Mikroplastik adalah sedimen, biota laut,
dan wilayah perairan. Penelitian telah menunjukkan
bahwa mikroplastik berkisar antara 0,57+0,07 hingga
6,63+0,52 butir/L di air permukaan, 143,33+3,33
hingga 1240+5,77 butir/kg berat kering di sedimen, dan
5,93+0,62 hingga 13,17+0,76 butir/spesies di biota
perairan (36). Kelimpahan mikroplastik yang
terkandung dalam sedimen lebih tinggi di lokasi
dengan kepadatan penduduk lebih tinggi daripada di
daerah tanpa kepadatan penduduk yang tinggi (33).
Mikroplastik akan banyak tersebar di pesisir atau
daerah pesisir karena dasar sungai sampai ke pantai.
Prevalensi dan keragaman mikroplastik di sedimen
muara di Australia selatan cenderung lebih tinggi

daripada di pantai, dan partikel yang ditemukan di
daerah pesisir lebih signifikan daripada di sungai. (33).
Penelitian lain menunjukkan bahwa kelimpahan dan
sumber mikroplastik di pantai dan sedimen berasal dari
sungai (35) Lokasi dengan populasi besar dan area
hutan dan lahan konstruksi yang luas cenderung
memiliki konsentrasi mikroplastik yang tinggi, dan
penelitian ini menunjukkan bahwa sampel sedimen
lebih  stabil dalam mencerminkan keberadaan
mikroplastik (37). Kontaminasi mikroplastik di pesisir
pantai dapat memengaruhi makhluk hidup di sana, di
mana spesies yang mendiami perairan pantai dangkal
lebih  rentan mengonsumsi  mikroplastik.  (30).
Mikroplastik yang mencemari lingkungan pesisir
berpotensi mengganggu ekologi di pesisir dan
berpotens megontaminasi makhluk hidup yang ada di
wilayah pesisir seperti biota laut, Kerang dan lainnya.
Mikroplastik yang mencemari makhluk hidup yang
hidup di wilayah pesisir biasanya dikonsumsi oleh
masyarakat pesisir sehingga berpotensi masuk ke tubuh
manusia.

Bentuk Mikroplastik Biasanya Ditemukan di
Pesisir Pantai

Hasil review dari 13 artikel menunjukkan
bahwa terdapat 5 bentuk mikroplastik yang ditemukan.
Dari 13 artikel yang direview bentuk mikroplastik yang
paling banyak ditemukan adalah fiber dan fragment.
Hasil temuan bentuk mikroplastik dari 13 artikel yang
di review dapat dilihat pada tabel 3.

Table 3 Bentuk Mikroplastik Yang Ditemukan Dari Hasil Review Artikel

No Bentuk Jumlah Artikel Persentase Gambar bentuk Artikel
Mikroplastik yang ditemukan Mikroplastik Review
i ww - "r
1 Fiber 8 61,5% o
R
R
/’ 4
2 Fragment 8 61,5% Fo.
A at’
[41 © = 13 Artikel
|
3 Film 5 38,4% | ‘s '
4 Pellet/Bola 6 46,15% r .

Mikroplastik yang ada pada air memiliki
beberapa bentuk, bentuk mikroplastik yang paling
umum adalah serat dan fragmen, namun ada juga
mikroplastik yang berbentuk lembaran dan bola.
Penelitian  ini  menemukan  beberapa  bentuk
mikroplastik, termasuk serat, fragmen, film, pelet,
bola, busa, garis, serpih, manik-manik, dan filamen

(38) Beberapa mikroplastik ditemukan pada biota laut,
terutama berupa serat atau serat. Hasil penelitian yang
dilakukan pada ikan liar di Sungai Minho menunjukkan
bahwa 84% mikroplastik berbentuk serat (32), studi
lain menunjukkan bahwa jenis mikroplastik yang
paling melimpah di perairan adalah serat dan fragmen,
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mewakili 84% dari total mikroplastik yang terdeteksi
(10).

Sebagian besar mikroplastik yang ditemukan di
perairan pesisir di China adalah fragmen (70%),
kemudian serat (24%), film (5%), dan lainnya (1%);
mikroplastik dengan bentuk ini memiliki ukuran
dengan kisaran 0,05mm hingga 4mm, tetapi lebih dari
80% kurang dari 0,05 mm (28 (34). Mikroplastik dapat
mencemari Kkehidupan laut dan masuk ke tubuh
manusia, yang mengkonsumsi kehidupan laut yang
terkontaminasi (39) Hasil penelitian yang dilakukan
pada Sardinella lemuru menunjukkan bahwa dari 15
sampel ikan, ditemukan 15 partikel mikroplastik di
saluran pencernaan ikan.  (40). Jenis ikan yang
mendiami pantai dangkal lebih rentan terhadap
konsumsi mikroplastik karena aktivitas antropogenik
di sepanjang pantai, dengan konsentrasi mikroplastik
yang lebih tinggi di daerah pesisir (41) Ikan di pulau-
pulau kecil berisiko terkontaminasi mikroplastik, di
mana penelitian yang dilakukan di pulau-pulau terluar
Indonesia menunjukkan bahwa sampel yang diperiksa
mengandung  mikroplastik  jenis  serat.  (42).
Mikroplastik yang mengontaminasi makhluk hidup
laut berpotensi membawa masuk mikroplastik kedalam
tubuh manusia melalu konsumsi makanan laut.

Mikroplastik juga dapat mencemari organisme
lain, seperti organisme tanah. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa paparan mikroplastik
menunjukkan perubahan aktivitas yang signifikan,
namun pada konsentrasi paparan yang relevan,
ancaman terhadap biota tanah akan minim, daerah lain
dengan konsentrasi mikroplastik yang lebih tinggi
dapat diasumsikan sebagai peringatan dini untuk efek
yang lebih parah dan berbahaya. (43). Mikroplastik
jenis serat dan fragmen dikategorikan sebagai
mikroplastik sekunder yang berasal dari fragmentasi
plastik. Menurut Browne (2011) dan Jeyasanta (2020)
(44,45), mikroplastik dalam bentuk serat adalah jenis
mikroplastik yang bersumber dari kegiatan domestik
seperti limbah cucian dan kegiatan perikanan lainnya
seperti penggunaan tali dan jaring ikan (46).
Mikroplastik fiber dapat berasal dari serat pakaian, tali,
jaring, benang, paranet, karung plastik, tali rafia, untuk
jenis film dapat berasal dari kantong kresek, kemasan
makanan, kemasan perlengkapan mandi, mulsa,
polybag, low/high tunnel plastik, plastik UV, dan untuk
jenis fragmen dapat berasal dari botol minum, toples,
ember, map mika, pipa paralon, kontainer/derigen, pipa
irigasi, pot plastik (47). Jenis mikroplastik yang paling
banyak ditemukan adalah jenis fragmen. Hal ini
dibuktikan karena fragmen merupakan hasil potongan
produk plastik dengan polimer sintesis yang sangat
kuat (48). Sehingga perlu dilakukan monitoring dan
pengelolaan lebih lanjut sampah plastik yang
disebabkan oleh aktivitas sehari-hari masyarakat untuk
meminimalisir pencemaran mikroaplstik di wilayah
perairan.

Jenis polimer mikroplastik dan potensi risiko
kesehatan Masyarakat

Selain memiliki bentuk yang berbeda, jenis
polimer mikroplastik yang terkandung juga berbeda.
Berdasarkan hasil review terhadap 13 artikel,
ditemukan bahwa jenis mikroplastik yang paling
umum adalah polypropylene, polyethylene, dan
polystyrene, yang dapat dilihat pada tabel 4.

Table 4 Jenis Polimer Mikroplastik yang ditemukan
dari Hasil Review Artikel

No Senyawa Jumlah Persentase  Total
Kimia Polimer  Artikel Artikel
Mikroplastik

1  Polypropylene 7 53,8%

2 Polyethylene 5 38,4%

3 Polystyrene 6 46,1%

4 Polyethylene 3 23,07% 13 Artikel
terephthalate

5  Polyvinyl 3 23,07%
chloride

6  Polycarbonate 2 15,3%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Turki  menunjukkan bahwa dari 26 sampel
mikroplastik, yang paling banyak diidentifikasi adalah
mikroplastik yang mengandung polimer
polypropylene, sedangkan vyang lainnya adalah
polypropylene, polyethylene terephthalate, dan
polystyrene (49) Penelitian lain  menunjukkan
polietilen (PE) dianggap sebagai bentuk dominan
mikroplastik dalam sampel air permukaan dan sedimen
(50) Polypropylene, high-density polyethylene, dan
polystyrene adalah jenis polimer sedimen yang paling
sering diekstraksi (33)

Akumulasi mikroplastik yang paling umum
pada ikan ditemukan pada hati ikan, berdasarkan
penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa
ikan yang mengandung mikroplastik dapat menjadi
bahan tambahan dalam Bioakumulasi kontaminan, dan
Bioakumulasi kontaminan secara signifikan terjadi
pada hati ikan (51). Studi lain menunjukkan bahwa
ikan yang mengandung mikroplastik memiliki kadar
peroksida lipid yang jauh lebih tinggi di otak, insang,
dan otot punggung dan dapat meningkatkan
asetilkolinesterase  otak  daripada ikan tanpa
mikroplastik. Hasil ini menunjukkan kerusakan
oksidatif lipid pada insang dan otot ikan, sehingga
menyebabkan neurotoksisitas melalui kerusakan lipid
oksidatif dan induksi asetilkolinesterase mengenai
paparan bahan kimia mikroplastik. (52). Polusi
mikroplastik mengancam ekosistem pesisir dan
masyarakat yang bergantung pada perikanan (41).
Masyarakat pesisir atau masyarakat yang terbiasa
mengonsumsi ikan laut memiliki risiko signifikan
terkontaminasi mikroplastik. Penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata mikroplastik yang dikonsumsi di
pesisir Bangladesh adalah 4015-7665
mikroplastik/orang/tahun (36).

Mikroplastik mengandung beberapa komponen
kimia berbahaya atau beracun, sebagai pembawa bahan
kimia, dan dapat menyebabkan kerusakan fisik;
kontaminasi  mikroplastik yang meluas dapat
menyebabkan paparan mikroplastik pada manusia
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yang dapat terjadi melalui inhalasi, konsumsi, dan/atau
kontak kulit (20). Tiga rute utama masuknya
mikroplastik dan nanoplastik ke dalam tubuh manusia
adalah inhalasi, konsumsi makanan dan minuman yang
terkontaminasi, dan kontak kulit (53). Mikroplastik
yang masuk melalui kontak kulit dapat menembus
luka, kelenjar keringat, atau folikel rambut karena
membran  kulit terlalu halus untuk dilewati
mikroplastik (53). Pada penelitian menggunakan
hewan coba yang dilakukan ada beberapa polimer
mikroplastik yang terbukti dapat menyebabkan
permasalah  Kesehatan  seperti  Polyethyelen,
Polyethylene terephthalate, Polyethyelen low density
dan lainnya.

Nanoplastik dan mikroplastik sangat berisiko
toksisitas kronis, seperti toksisitas kardiovaskular,
hepatotoksisitas, dan neurotoksisitas, genotoksisitas
(54) Paparan mikroplastik pada manusia dapat berisiko
menyebabkan  stress  oksidatif,  sitotoksisitas,
neurotoksisitas, dan gangguan sistem kekebalan tubuh,
dan mikroplastik dihasilkan melalui sirkulasi darah ke
seluruh tubuh manusia (55) Jenis mikoplastik
polyethylene terephthalate dilakukan uji dengan
menggunakan hewan coba, menunjukkan hasil bahwa
mikroplastik dapat menyebabkan penurunan berat
badan, Kista, obstruksi usus, kerusakan, dan kematian
orang sebesar 40%; penelitian lain menunjukkan
pemberian mikroplastik jenis low-density polyethylene
menyebabkan adanya partikel mikroplastik dalam
darah hewan coba, semakin tinggi partikel mikroplastik
dalam darah menyebabkan peningkatan ekspresi
malondialdehida dan metabolit 8-OHdG di neuron
hippocampal,  hasilnya  menunjukkan  terdapat
kerusakan membran neuron hippocampal dan asam
deoksiribonukleat  (27,56).  Mikroplastik  yang
terdeteksi pada plasenta ibu yang melahirkan, hal
tersebut berpotensi menyebabkan permasalahan pada
proses metabolism dan reproduksi (28).

Penelitian  terbaru  menunjukkan  bahwa
mikroplastik dalam aliran darah manusia terdiri dari
polietilen, polipropilen, dan stirena terpolimerisasi
(57), Studi lain menunjukkan bahwa Mikroplastik
masuk melalui inhalasi dengan mendeteksi keberadaan
Mikroplastik di paru-paru manusia, dengan komposisi
mikroplastik terbanyak di paru-paru bagian bawah
(58). Mikroplastik yang mencemari manusia dapat
masuk ke organ manusia melalui aliran darah (59)
Polystyrene mikroplastik yang memasuki darah
manusia dapat menyebabkan hemolisis, dan jika dalam
konsentrasi tinggi dapat menyebabkan peradangan (60)
Dengan masuknya mikroplastik ke dalam darah
manusia, ada kemungkinan untuk menyebabkan
masalah kesehatan bagi manusia namun masih
memerlukan penelitian lebih lanjut tentang efek toksik
mikroplastik pada kesehatan manusia. Mikroplastik
dapat menyebabkan masalah toksisitas, baik secara
akut maupun kronis jika terpapar secara rutin dan
dalam jumlah yang banyak, namun masih perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak
toksik mikroplastik pada manusia serta potensi risiko

Kesehatan yang dapat disebabkan oleh paparan
mikroplastik secara langsung dan dengan jumlah yang
banyak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil review terhadap 13 artikel,
ditemukan bahwa beberapa benda mengandung banyak
mikroplastik di wilayah pesisir, seperti sedimen, air
laut. Mikroplastik yang mencemari lingkungan seperti
air laut dan sedimen dapat berdampak pada kehidupan
biota laut sehingga berpotensi mengkontaminasi biota
laut. Mikroplastik yang paling dominan ditemukan di
perairan laut berupa fiber, fragmen, dan film, namun
yang paling sering ditemukan adalah fiber dan
fragmen. Jenis senyawa kimia polimer mikroplastik
yang terdeteksi dari hasil review terhadap 13 artikel
tersebut adalah polypropylene, polyethylene, dan
polystyrene.

Mikroplastik yang mengontaminasi biota laut
berpotensi membawah masuk mikroplastik kedalam
tubuh sehingga berpotensi membahayakan kesehatan
masyarakat yang tinggal di pesisir dan masyarakat
yang mengonsumsi berbagai jenis ikan laut yang
terkontaminasi. Berbagai potensi risiko kesehatan yang
dapat timbul dari paparan mikroplastik yaitu gangguan
saluran pencernaan, gangguan fungsi hati, gangguan
reproduksi, kanker, gangguan fungsi ginjal, gangguan
metabolisma dan gangguan dalam berpikir atau mudah
lupa.

Penelitian klinis yang lebih mendalam untuk
mengetahui efek pasti mengenai paparan mikropalstik
terhadap manusia perlu dilakukan karena mikroplastik
sudah banyak mengontaminasi bahan bahan yang biasa
dikonsumsi oleh manusia.
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